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Abstract. This study investigates the business feasibility of a digital platform designed to promote healthy 
lifestyle education in Indonesia. In light of growing public awareness regarding physical and mental well-
being, interactive digital platforms have emerged as a strategic tool—serving both educational and market 
innovation purposes. Using a case study approach, the research examines market readiness, financial 
projections, technological infrastructure, and operational capabilities. Data collection methods include 
online surveys, stakeholder interviews, and comparative analysis of similar platforms. The feasibility 
assessment relies on SWOT analysis and Net Present Value (NPV) calculations to evaluate sustainability 
and profitability. Findings indicate significant market interest, especially in features related to health 
tracking and user-friendly experiences. Despite promising financial indicators (positive NPV and break-
even point in the third year), challenges remain in brand awareness and user acquisition strategies. 
Opportunities for collaboration with wellness communities and health institutions further strengthen the 
platform’s long-term potential. This research provides a strategic foundation for developers, investors, and 
scholars interested in digital health entrepreneurship. It highlights the importance of user-centered design, 
adaptive monetization models, and integrated branding strategies to ensure viability and impact. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji kelayakan bisnis sebuah platform digital yang dirancang untuk 
menyebarkan edukasi mengenai gaya hidup sehat di Indonesia. Di tengah meningkatnya kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya keseimbangan fisik dan mental, kehadiran media digital interaktif menjadi 
solusi strategis baik dari sisi edukasi maupun inovasi bisnis. Pendekatan studi kasus diterapkan untuk 
menelaah kesiapan pasar, proyeksi keuangan, infrastruktur teknologi, dan kesiapan operasional. Teknik 
pengumpulan data meliputi survei daring, wawancara dengan pemangku kepentingan, serta analisis 
komparatif terhadap platform sejenis. Evaluasi kelayakan dilakukan melalui analisis SWOT dan 
perhitungan Net Present Value (NPV) guna menilai keberlanjutan dan potensi keuntungan jangka panjang. 
Hasil menunjukkan bahwa minat pasar cukup tinggi, terutama terhadap fitur pelacakan kebiasaan sehat dan 
antarmuka yang mudah digunakan. Walaupun indikator keuangan positif (NPV > 0 dan titik BEP di tahun 
ketiga), tantangan seperti kesadaran merek dan strategi akuisisi pengguna masih harus diantisipasi. Peluang 
kolaborasi dengan komunitas wellness dan institusi kesehatan semakin memperkuat potensi keberlanjutan 
platform ini. Penelitian ini memberikan landasan strategis bagi pengembang, investor, dan akademisi yang 
tertarik pada bisnis digital di bidang kesehatan. Pendekatan desain yang berpusat pada pengguna, model 
monetisasi adaptif, dan strategi branding terpadu menjadi kunci untuk memastikan keberhasilan dan 
dampak sosialnya. 

Kata Kunci: Studi kelayakan bisnis, Platform digital, Gaya hidup sehat, Edukasi kesehatan, Indonesia 
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PENDAHULUAN 
Gaya hidup sehat kini bukan lagi sekadar tren, tapi sudah menjadi kebutuhan dasar 

banyak orang, terutama di perkotaan. Masyarakat semakin aktif mencari informasi tentang pola 
makan sehat, olahraga, kesehatan mental, dan berbagai praktik self-care. Di tengah situasi ini, 
hadirnya platform digital yang bisa mengemas informasi kesehatan secara praktis dan menarik 
menjadi peluang bisnis yang patut dikaji. 

Di Indonesia, penetrasi internet yang luas dan penggunaan smartphone yang tinggi 
membuka ruang bagi inovasi berbasis digital. Namun, inovasi saja tidak cukup—harus ada 
perencanaan bisnis yang solid agar platform digital ini tidak sekadar jadi proyek sesaat. Melalui 
studi kelayakan bisnis, para pelaku usaha dapat menilai apakah ide mereka layak diterapkan 
secara nyata. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kelayakan sebuah platform digital yang mengusung 
tema edukasi gaya hidup sehat. Fokus utamanya meliputi: 

 Sejauh mana pasar di Indonesia siap menerima konsep ini 
 Apakah secara finansial proyek ini memiliki potensi balik modal yang masuk akal 
 Bagaimana teknologi dapat dioptimalkan untuk mendukung pengalaman pengguna 
 Apa saja kendala operasional yang perlu diantisipasi sejak awal 

Dengan analisis SWOT dan perhitungan NPV, diharapkan hasil studi ini dapat menjadi referensi 
strategis bagi investor, pebisnis, maupun akademisi yang tertarik pada dunia digital health dan 
gaya hidup sehat. 
Tinjauan Pustaka (Literature Review) 

Dalam membangun bisnis berbasis digital, khususnya pada sektor edukasi gaya hidup 
sehat, diperlukan fondasi teoretis yang kokoh untuk mengukur kelayakan dan potensi 
keberlanjutannya. Studi kelayakan bisnis menjadi alat analisis utama yang mencakup aspek pasar, 
finansial, operasional, dan teknologi (Scarborough & Cornwall, 2025). 

Scarborough dan Cornwall menekankan bahwa studi kelayakan tidak hanya fokus pada 
estimasi keuntungan, namun juga mempertimbangkan dinamika pasar dan kapabilitas sumber 
daya dalam mengimplementasikan model bisnis secara realistis. Dalam konteks digital health, 
perubahan perilaku konsumen dan kemajuan teknologi memunculkan tantangan dan peluang baru 
yang tidak dapat dikesampingkan. 

Fenomena peningkatan penggunaan platform digital dalam aktivitas self-care dan 
edukasi gaya hidup sehat telah digambarkan oleh Lupton (2016) sebagai bagian dari self-tracking 
culture. Masyarakat cenderung memonitor pola makan, aktivitas fisik, dan kesehatan mental 
melalui aplikasi atau media digital, menjadikan platform edukatif sebagai solusi yang menarik 
dan relevan. 

Untuk merancang model bisnis yang solid, pendekatan Business Model Canvas dari 
Osterwalder & Pigneur (2010) menjadi penting. Konsep value proposition dan user segment 
dalam model ini dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan spesifik pengguna serta merancang 
konten yang memberikan manfaat langsung. Desain dan pengalaman pengguna (UX) juga 
berperan besar dalam menentukan keberhasilan platform. Nielsen (1994) menyatakan bahwa 
antarmuka yang sederhana, intuitif, dan adaptif akan meningkatkan retensi pengguna dan 
membangun loyalitas. 

Analisis SWOT digunakan sebagai pendekatan evaluatif terhadap kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman dari bisnis yang dikembangkan. Sebagai contoh, kekuatan platform digital 
terletak pada aksesibilitas dan relevansi konten, sementara kelemahannya dapat muncul dari 
persaingan pasar atau kurangnya awareness merek. Peluang terbuka luas melalui kolaborasi 
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dengan institusi kesehatan dan komunitas wellness, sedangkan ancaman dapat berasal dari 
perubahan regulasi atau kesenjangan teknologi. 

Literatur-literatur di atas menunjukkan bahwa bisnis platform edukasi gaya hidup sehat 
membutuhkan pendekatan multidisipliner—menggabungkan teori manajemen, teknologi digital, 
dan perilaku konsumen. Penelitian ini berupaya menjembatani ketiga aspek tersebut dan 
menyajikan kontribusi nyata bagi pengembangan model bisnis yang berkelanjutan dan berdampak 
sosial di Indonesia. 
 
Metode Penelitian 
1. Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan mixed methods, yaitu kombinasi antara metode 
kuantitatif dan kualitatif, guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kelayakan 
bisnis platform digital edukasi gaya hidup sehat di Indonesia. Desain penelitian bersifat 
deskriptif-eksploratif, dengan fokus pada analisis SWOT dan perhitungan Net Present Value 
(NPV) untuk menilai keberlanjutan dan kelayakan ekonomi model bisnis yang diusulkan. 
2. Partisipan dan Teknik Sampling 
Partisipan dipilih secara purposive sampling dengan kriteria: 

1) Calon pengguna yang memiliki minat pada gaya hidup sehat dan aktif di platform 
digital 

2) Profesional dari startup teknologi Kesehatan, dan  
3) Anggota komunitas wellness di daerah perkotaan (Jakarta, Bandung, Medan) 

Sebanyak 120 responden berpartisipasi dalam survei daring, dan 10 informan diwawancarai 
dalam sesi semi-terstruktur untuk memperkaya konteks kualitatif. 
3. Instrumen dan Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data mencakup tiga metode utama: 
 Survei Online: Menggunakan kuesioner dengan 15 item tertutup yang mengukur 

frekuensi akses digital, minat terhadap edukasi gaya hidup sehat, dan kemauan 
berlangganan fitur premium. 

 Wawancara Semi-Terstruktur: Dilakukan melalui Zoom dan WhatsApp dengan 
panduan topik mengenai persepsi pengguna, ekspektasi fitur, dan peluang kolaborasi 
komunitas. 

 Studi Dokumen: Melibatkan tinjauan terhadap laporan pasar digital, publikasi 
akademik terkini, dan dokumen kebijakan kesehatan nasional. 

4. Analisis Kuantitatif: Tabel Ringkasan Survei 
Tabel berikut menyajikan temuan utama dari survei terhadap 120 responden: 

Pertanyaan Survei Persentase Responden (%) 
Pernah mengakses aplikasi kesehatan digital 78% 
Tertarik menggunakan platform edukasi gaya hidup sehat 84% 
Menginginkan fitur pelacakan dan konten interaktif 67% 
Bersedia membayar untuk fitur premium 41% 

 Interpretasi: Data menunjukkan minat pasar yang tinggi terhadap platform ini, khususnya pada 
kemudahan akses dan fitur interaktif. Meskipun keinginan untuk fitur premium belum dominan, 
strategi monetisasi seperti freemium tetap memiliki potensi. 
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5. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas isi diuji melalui penilaian pakar akademik dari bidang teknologi digital dan 

manajemen kesehatan. Reliabilitas internal diukur dengan metode Cronbach’s Alpha, 
menghasilkan nilai α = 0,83 yang menunjukkan konsistensi tinggi antar item survei. 
6. Teknik Analisis Data 

 Kuantitatif: Data survei dianalisis menggunakan statistik deskriptif (frekuensi, 
persentase) untuk mengidentifikasi tren dan estimasi potensi pasar. 

 Kualitatif: Transkrip wawancara dianalisis secara tematik untuk menggali pola persepsi 
pengguna dan insight branding. 

 Analisis Finansial: Evaluasi kelayakan dilakukan melalui NPV, Break-Even Point 
(BEP), dan Return on Investment (ROI). 

 Evaluasi Strategis: Analisis SWOT digunakan untuk menilai kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman bisnis secara menyeluruh. 

7. Pertimbangan Etika 
Seluruh partisipan telah memberikan persetujuan sadar (informed consent) sebelum 

berpartisipasi. Penelitian ini memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Universitas 
Pembangunan Panca Budi. Data pribadi dianonimkan dan dijaga kerahasiaannya sesuai protokol 
etika penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil Survei Kuantitatif Pengguna 

Survei daring dilakukan terhadap 120 responden yang memiliki minat terhadap edukasi 
gaya hidup sehat melalui media digital. Berikut adalah ringkasan temuan utama: 

Pertanyaan Survei Jenis Jawaban Persentase (%) 
Pernah mengakses aplikasi kesehatan digital Ya 78% 
Tertarik menggunakan platform edukasi gaya hidup sehat Ya 84% 
Menginginkan fitur pelacakan dan konten interaktif Ya 67% 
Bersedia membayar untuk fitur premium Ya 41% 

Interpretasi: Data menunjukkan bahwa pengguna sangat terbuka terhadap platform edukasi 
kesehatan digital. Fitur interaktif menjadi daya tarik utama, meskipun monetisasi perlu 
pendekatan bertahap. 
2. Grafik Batang: Minat terhadap Fitur dan Potensi Monetisasi 
Minat Pengguna terhadap Fitur Platform Digital Gaya Hidup Sehat 
 
84% ┤■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■ 
78% ┤■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■■ 
67% ┤■■■■■■■■■■■■■■■■■■ 
41% ┤■■■■■■■■■ 
 
1. Tertarik menggunakan platform   
2. Pernah akses aplikasi kesehatan   
3. Inginkan fitur pelacakan & konten interaktif   
4. Bersedia bayar fitur premium 
Visual ini menggarisbawahi tingginya antusiasme pengguna terhadap akses platform dan fitur 
pelacakan, namun strategi monetisasi premium perlu pendekatan freemium atau bundling. 
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3. Temuan Wawancara Kualitatif 
Wawancara semi-terstruktur kepada 10 informan memberikan insight mendalam: 
“Saya suka platform yang bisa kasih tips kesehatan harian tanpa harus login ribet.” – Informan 
#3 
“Kalau ada kolaborasi dengan komunitas yoga atau psikolog, pasti lebih dipercaya.” – Informan 
#7 
 Tema Utama yang Diidentifikasi: 

 Pengguna menginginkan kemudahan akses dan desain intuitif 
 Kepercayaan pengguna meningkat lewat kolaborasi komunitas 
 Branding harus mengusung visual ramah dan gaya komunikatif yang relevan 

4. Analisis Kelayakan Finansial 
Komponen Finansial Estimasi Nilai (IDR) 
Investasi Awal Rp 450.000.000 
Pendapatan Tahunan Rp 250.000.000 
Biaya Operasional Tahunan Rp 150.000.000 
Net Present Value (NPV – 5 th) Rp +120.000.000 
Titik Break-Even Point (BEP) Tahun ke-3 

Interpretasi: Nilai NPV positif dan waktu balik modal 3 tahun menunjukkan kelayakan ekonomi 
yang kompetitif untuk startup digital health tahap awal. 
5. Analisis SWOT — Matriks Visual 

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses) 
- Tren gaya hidup sehat yang meningkat - Brand awareness masih rendah 
- Aksesibilitas platform via smartphone - Fitur monetisasi belum optimal 
- Minat tinggi terhadap konten interaktif - Persaingan dengan platform sejenis 

Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats) 
- Kolaborasi dengan komunitas & institusi 
kesehatan 

- Perubahan regulasi digital health 

- Kemitraan strategis dengan influencer & startup - Kepercayaan pengguna terhadap privasi 
data 

- Integrasi dengan kebijakan WHO dan program 
nasional 

- Keterbatasan literasi digital di segmen 
rural 

Strategi: Fokus pada branding, UX, dan kemitraan komunitas dapat memanfaatkan kekuatan dan 
peluang sekaligus mengatasi ancaman eksternal. 
6. Diskusi Umum dan Implikasi Praktis 

Temuan survei dan wawancara menunjukkan bahwa pasar Indonesia sangat responsif 
terhadap platform edukasi gaya hidup sehat, terutama jika platform tersebut dirancang secara 
sederhana, intuitif, dan personal. Namun, rendahnya willingness to pay mengindikasikan perlunya 
pendekatan monetisasi yang lebih fleksibel, seperti freemium atau sistem langganan bertahap. 

Dari segi desain, implementasi human-centered UX dan antarmuka visual yang inspiratif 
menjadi faktor kunci. Integrasi dengan komunitas gaya hidup sehat juga dinilai penting untuk 
memperkuat kepercayaan pengguna dan positioning merek di tengah persaingan digital. 
Implikasi praktis bagi pengembang dan pemangku kepentingan adalah: 

 Membangun platform dengan fitur yang relevan dan mudah diakses 
 Menjalin kemitraan dengan komunitas serta institusi kesehatan 
 Menyelaraskan strategi branding dan monetisasi dengan perilaku pasar 
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 Mengadopsi pendekatan desain yang berbasis kebutuhan pengguna lokal 
Studi ini juga mendukung arah kebijakan WHO Global Strategy on Digital Health (2020–

2025), khususnya dalam mendorong solusi berbasis teknologi untuk edukasi dan partisipasi 
masyarakat secara luas. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif yang telah dilakukan, platform digital 
yang berfokus pada edukasi gaya hidup sehat dinilai memiliki potensi bisnis yang menjanjikan di 
Indonesia. Tingginya minat pengguna terhadap fitur informatif dan pelacakan kebiasaan sehat 
mencerminkan peluang adopsi yang kuat, terutama di kalangan masyarakat urban yang semakin 
sadar akan pentingnya kesehatan fisik dan mental. 

Secara finansial, nilai NPV positif dan estimasi titik balik modal pada tahun ketiga 
menunjukkan bahwa proyek ini layak untuk dikembangkan, dengan risiko yang relatif dapat 
dikendalikan. Analisis SWOT juga mengindikasikan kekuatan internal dan peluang eksternal yang 
signifikan, meskipun tantangan seperti kesadaran merek dan kompetisi digital tetap perlu 
diantisipasi dengan strategi yang adaptif. 

Implikasi dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada peluang bisnis, tetapi juga pada 
kontribusi sosial platform terhadap edukasi kesehatan berbasis teknologi. Dengan pendekatan 
desain yang berpusat pada pengguna, serta integrasi konten lokal dan kemitraan komunitas, 
platform ini berpotensi memperkuat ekosistem digital health di Indonesia. 
SARAN  

Untuk memastikan keberhasilan jangka panjang dan dampak yang berkelanjutan, 
beberapa rekomendasi strategis yang dapat dipertimbangkan adalah: 
1. Penguatan Identitas Visual dan Branding Digital 

 Kembangkan logo, palet warna, dan tipografi yang konsisten dan mencerminkan nilai 
edukatif serta gaya hidup sehat 

 Manfaatkan media sosial untuk membangun awareness dan keterlibatan komunitas 
2. Kemitraan Komunitas dan Institusi Kesehatan 

 Jalin kolaborasi dengan komunitas wellness, klinik, dan influencer lokal sebagai duta 
digital kesehatan 

 Sertakan konten berbasis praktik komunitas agar lebih dekat dengan keseharian pengguna 
3. Pengembangan Fitur Personal dan Gamifikasi 

 Integrasikan fitur seperti pelacakan kebiasaan, tantangan mingguan, dan poin reward 
 Terapkan sistem reminder dan motivasi visual agar pengguna lebih aktif dan loyal 

4. Penyesuaian Strategi Monetisasi Secara Bertahap 
 Mulai dengan model freemium yang memungkinkan pengguna mencoba sebelum 

berlangganan 
 Evaluasi harga dan fitur premium secara berkala sesuai respons pasar 

5. Studi Lanjutan dengan Segmentasi Populasi yang Lebih Luas 
 Perluas sampel ke wilayah rural, kelompok lansia, atau pelajar untuk memahami 

dinamika adopsi teknologi kesehatan 
 Tambahkan variabel demografi dalam analisis untuk membangun strategi inklusif. 
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